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ABSTRAK  

Sri Ramadhona  : Implementasi Strategi Inkuiri Tipe Guided dalam 

Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  Kelas XI SMA N 

12 Padang   

 

 Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di SMA Negeri 12 

Padang disebabkan oleh kurangnya keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga 

dalam menyelesaikan soal-soal fisika, siswa cenderung asal-asalan tanpa berpikir 

panjang. Hal ini menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran fisika. Dimana 

keterampilan berpikir kritis merupakan landasan keberhasilan suatu pembelajaran 

Untuk itu  perlu digunakan strategi pembelajaran yang dapat 

menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satunya adalah 

strategi Guided Inquiry. 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini 

adalah kelas XI SMA Negeri 12 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 

2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random 

Sampling, sehingga terpilih kelas XI IPA4 dan kelas XI IPA5. Sebagai kelas 

eksperimen adalah kelas XI IPA4 dan kelas kontrol adalah kelas XI IPA5. 

Instrumen penelitian berupa tes akhir untuk ranah kognitif, Data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan uji t, syarat uji t adalah data harus terdistribusi 

normal dan homogen dan uji kesamaan dua rata-rata pada taraf nyata 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang berbunyi               

”terdapat pengaruh yang berarti implementasi strategi guided inquiry dalam 

pembelajaran fisika terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMAN 

12 Padang” untuk taraf nyata 0,05. Dengan demikian, strategi Guided Inquiry 

dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan terus berkembang seiring dengan perkembangan 

sains dan teknologi. Indonesia sebagai Negara berkembang mengharapkan 

agar pendidikan nasional menghasilkan peserta didik yang kompeten. 

Keadaan ini memberi kesempatan belajar lebih luas bagi manusia Indonesia 

untuk meningkatkan kualitas dirinya. Belajar untuk meningkatkan kualitas 

diri bukanlah suatu hal yang mudah dicapai, karena harus melalui proses 

pembelajaran yang sistematis dan menyenangkan agar dapat meningkatkan 

kemampuan dalam bernalar. Kemampuan ini akan berkembang dengan lebih 

baik jika disertai proses intelektual aktif dan penuh dengan keterampilan 

dalam membuat pengertian atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 

membuat sintesis dan mengevaluasi. Semua kegiatan tersebut berdasarkan 

hasil observasi, pengalaman, pemikiran, pertimbangan, dan komunikasi, yang 

akan membimbing siswa dalam menentukan sikap dan tindakan.  

Fisika merupakan bagian dari sains yang membutuhkan kemampuan 

bernalar. Kemampuan bernalar merupakan kemampuan dalam 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-harinya atau peristiwa lain yang relevan. Melalui proses 

bernalar dan berpikir secara sistematik diharapkan siswa dapat mengambil 

manfaat dari yang mereka pelajari, 
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sehingga proses pembelajaran siswa akan lebih bermakna. Fisika mendidik 

siswa didalam  pembelajarannya untuk bertindak atas dasar pemikiran kritis, 

analitis, logis, rasional, cermat dan sistematis, serta menanamkan kebiasaan 

berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri  

(Permendiknas No. 22 tahun  2006  tentang  Standar  Isi).  Untuk itu guru 

perlu merealisasikan dalam kegiatan pembelajaran fisika sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pembelajaran 

fisika diharapkan guru menggunakan multi strategi, multi metoda, multi 

media dan sebagainya. Dengan demikian guru perlu merancang kegiatan 

pembelajaran fisika yang diharapkan untuk menumbuh kembangkan semua 

aspek tersebut, baik melalui kegiatan pembelajaran tatap muka maupun tugas- 

tugas.  

Untuk mencapai harapan di atas pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya guna meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya dengan 

penyempurnaan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui program sertifikasi guru, pembenahan sarana 

dan prasarana serta perangkat pembelajaran, mengoptimalkan penggunaan 

laboratorium dan perpustakaan. 

Namun usaha yang telah dilakukan pemerintah ini belum sepenuhnya 

dapat menunjukan hasil yang memuaskan. Terbukti dengan masih rendahnya 

hasil belajar fisika siswa pada ulangan harian semester I, seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Semester 1 Fisika Kelas XI  

SMAN 12 Padang Tahun Ajaran 2012/2013 

No Kelas Nilai rata-rata  

1 XI1 57,000 

2 XI2 57,270 

3 XI3 57,818 

4 XI4 70,350 

5 XI5 56,230 

6 XI6 76,025 

       (Sumber:Tata Usaha SMA N 12 Padang) 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat hasil belajar siswa kelas XI, hanya satu 

kelas yang memenuhi  KKM yaitu 75. Data tersebut memperlihatkan bahwa 

hasil belajar fisika siswa masih perlu ditingkatkan. Hasil belajar siswa itu 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Antara lain: motivasi dari diri siswa, 

metoda mengajar guru, dan fasilitas perpustakaan yang tersedia. Motivasi 

intrinsik siswa sangat mempengaruhi hasil belajarnya. Motivasi intrinsik 

siswa yang rendah dapat mengakibatkan hasil belajar tidak optimal. Hal ini 

terlihat dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru fisika kelas 

XI SMA N 12 Padang yang menunjukan bahwa motivasi intrinsik belajar dari 

diri siswa masih rendah, sehingga siswa masih belajar hanya untuk 

menghadapi ujian. Materi pelajaran diperoleh dengan cara menghafal, siswa 

belum berusaha untuk berpikir kritis dan mendalam. Inisiatif siswa untuk 

bertanya masih kurang, kalau ada pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh 

guru, siswa lebih cenderung mengerjakan tugas pagi-pagi mau masuk kelas. 

Sementara itu, ketika menjawab soal-soal ujian dalam bentuk soal objektif, 

siswa cenderung langsung memilih salah satu  
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jawaban tanpa berpikir panjang. Keadaan itu memperlihatkan bahwa 

siswa belum berusaha untuk memecahkan masalah yang menuntut 

kemampuan analisis, mengevaluasi, menarik kesimpulan. Siswa belum 

melewati proses berpikir kritis dan sistematis. Oleh sebab itu hal ini tidak 

dapat dibiarkan karena akan berdampak terhadap semakin rendahnya kualitas 

pembelajaran fisika dimasa mendatang. 

Berdasarkan masalah di atas, perlu diupayakan sebuah solusi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Guru sebagai salah satu 

komponen utama dalam proses pembelajaran diharapkan mampu mengemas 

pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang lengkap dan 

strategi yang bisa untuk menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu dan 

memudahkan siswa dalam mengusai konsep fisika dan berlatih 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah melalui penggunaan 

strategi pembelajaran Guided Inquiry. 

Strategi Guided Inquiry yaitu strategi inkuiri dimana guru 

membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal 

dan mengarahkan pada suatu diskusi. Dalam strategi  Guided Inquiry ini 

siswa  didorong   agar   dapat   berfikir kritis, menganalisis sendiri sehingga 

menemukan prinsip umum berdasarkan bahan dan alat yang telah 

dipersiapkan oleh guru. Dalam strategi ini guru sebagai fasilitator yang 

artinya guru membimbing siswa jika diperlukan. Pada strategi ini guru 

sebagai penunjuk jalan dan membantu siswa menggunakan 
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 ide, konsep serta keterampilan yang sudah dipelajari siswa 

sebelumnya untuk menemukan pengetahuan yang baru.  Dari pandangan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi Guided Inquiry dapat memacu 

siswa agar berfikir kritis. 

Dengan menggunakan strategi ini diharapkan siswa menjadi aktif dan 

dapat mengembangkan ide-idenya serta melatih siswa untuk berpikir kritis, 

selain itu hasil pemikiran siswa terorganisasi dengan baik. Berdasarkan uraian 

di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“implememtasi strategi Guided Inquiry dalam pembelajaran  fisika untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA N 12 Padang.  

  

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, maka penulis perlu 

membatasi masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, penulis membatasi masalah pada: 

1. Pembelajaran yang diberikan sesuai materi yang tercantum dalam 

KTSP mata pelajaran fisika kelas XI semester I yaitu menganalisis 

gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik 

2. Untuk mencapai tingkat kemampuan berpikir siswa yaitu melalui 

penyelesaian soal secara sistematis dengan menggunakan soal essay 

yang kompleks. 

3. Hasil belajar yang dinilai pada ranah kognitif, karena keterampilan 

berpikir kritis adalah termasuk ranah kognitif. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: “apakah terdapat pengaruh implementasi 

strategi Guided Inquiry dalam pembelajaran fisika terhadap keterampilan 

berfikir kritis siswa kelas XI SMA N 12 Padang” 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki “Pengaruh implementasi strategi Guided Inquiry 

dalam pembelajaran fisika terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

XI SMA N 12 Padang” 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagi siswa, guru, maupun 

bagi peneliti sendiri. Manfaat tersebut diantaranya dapat peneliti uraikan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Siswa mendapatkan suasana belajar yang berbeda karena siswa dapat  

mengeksplorasi dan bereksperimen dari diri mereka sendiri serta dapat 

membuat kesimpulan tentang konsep yang mereka pelajari. 

b. Memberi kesempatan dan rangsangan kepada siswa untuk  

meningkatkan keterampilan berpikir kritis melalui soal-soal yang 

sistematis  
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2. Manfaat bagi guru  

a. Memberikan informasi tentang penggunaan strategi Guided Inquiry 

terkait dengan keterampilan berpikir kritis siswa  

b. Memberikan informasi  mengenai  proses  pembelajaran  

menggunakan strategi Guided Inquiry 

3. Manfaat bagi Peneliti 

a. Menambah informasi bagi peneliti lain tentang pengaruh strategi 

Guided Inquiry terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

b. Menambah pengalaman mengenai proses keilmuan sains yang 

berkaitan dengan strategi Guided Inquiry, praktik pembelajaran di 

kelas, dan pengelolaan kelas secara langsung. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Fisika menurut KTSP 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan/sekolah. KTSP merupakan seperangkat rencana pendidikan yang 

berorientasi pada kompetensi dan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu komponen penting dari KTSP adalah pelaksanaan 

pembelajaran. Pembelajaran yang berbasis KTSP dapat diartikan sebagai 

suatu proses penerapan ide, konsep dan kebijakan KTSP dalam suatu 

aktivitas pembelajaran sehingga siswa menguasai seperangkat kompetensi 

tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 

Menurut Mulyasa (2006: 246) pembelajaran berbasis KTSP sedikitnya 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

1. Karakteristik KTSP yang mencakup ruang lingkup KTSP dan 

kejelasannya bagi pengguna dilapangan. 

2. Strategi pembelajaran, yaitu strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran seperti diskusi, pengamatan dan tanya jawab, serta 

kegiatan lain yang dapat mendorong pembentukan kompetensi peserta 

didik. 
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3. Karakteristik pengguna kurikulum, yaitu meliputi pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap guru terhadap KTSP serta  

kemampuannya untuk merealisasikan kurikulum (curiculum planning) 

dalam pembelajaran. 

Jadi, keterampilan guru dalam merealisasikan kurikulum dan 

penggunaan strategi pembelajaran menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran berbasis KTSP termasuk keberhasilan proses pembelajaran 

fisika. 

Belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, 

pengolahan informasi, emosi dan faktor lain berdasarkan pengalaman 

sebelumnya. 

Menurut Hamalik (2009: 27) “Belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman. (Learning is defined as the 

modification or strengthening of behavior through experiencing).” Menurut 

pengertian tersebut dapat dilihat bahwa belajar bukan hanya mendengar atau 

mengingat, tetapi lebih pada mengalami sendiri sehingga nanti akan 

mengakibatkan perubahan tingkah laku. Jadi, dapat dikatakan bahwa bukti 

seorang telah belajar adalah telah terjadi perubahan tingkah lakunya ke arah 

yang lebih baik. 

Pengertian pembelajaran menurut Hamalik (2008: 57) adalah:  

Suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan 

kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan 

perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas,  
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perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal 

dan metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian dan 

sebagainya. 

 

Pembelajaran fisika diarahkan untuk melakukan penyelidikan pada 

masalah autentik, sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih mendalam, baik di sekolah, di rumah maupun 

lingkungan sekitarnya. Belajar fisika bukan hanya sekedar tahu matematika 

tetapi siswa diharapkan mampu memahami konsep yang ada, memahami 

permasalahan dan menyelesaikannya secara matematis. Pengajaran fisika 

harus memanfaatkan pengalaman sehari-hari sebagai landasan. Siswa harus 

diberi kesempatan melihat dan mengalami sendiri apa yang sedang 

dipelajarinya, baik melalui demonstrasi, pratikum dan sebagainya. Oleh 

karena itu, perlu ditumbuhkan kesadaran bahwa pelajaran fisika merupakan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Fisika sebagai salah satu ilmu yang mempelajari fenomena alam dapat 

memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras dengan 

alam. Pembelajaran fisika dilaksanakan untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah (jujur, objektif, terbuka, ulet dan kritis) 

serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup. 

Dalam Permendiknas no 23 Tahun 2006 tentang SKL (Standar 

Kompetensi Lulusan), dinyatakan bahwa peserta didik  harus menunjukkan 

sejumlah kemampuan dan sikap, antara lain:  
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(1) berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif secara mandiri, (2) 

mengembangkan budaya belajar untuk pemberdayaan diri, (3) 

kompetitif, sportif, dan etos kerja untuk mendapatkan hasil yang 

terbaik dalam bidang iptek, (4) menganalisis dan memecahkan masalah 

kompleks, (5) menganalisis fenomena alam dan sosial sesuai dengan 

kekhasan daerah masing-masing, (5) memanfaatkan lingkungan secara 

produktif dan bertanggung jawab, dan (6) berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan santun melalui berbagai cara termasuk 

pemanfaatan teknologi informasi 

 

Selanjutnya, Depdiknas (2006) juga memuat tujuan dari mata 

pelajaran fisika yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: 

1) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan 

dapat bekerja sama dengan orang lain. 

2) Mengembangkan penggalaman untuk dapat merumuskan, mengajukan 

dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit 

instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan 

data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan 

tertulis. 

3) Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis 

induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika 

untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan 

masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

 

Berdasarkan ungkapan di atas perlu dilakukan upaya untuk 

mewujudkan atau mencapai tujuan di atas dengan menerapkan berbagai 

strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman kepada siswa 

untuk berkembangya potensi diri siswa. Salah satu strategi yang dipandang 

tepat diterapkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa 

adalah strategi inkuiri. Berikut akan dijelaskan tentang strategi inkuiri. 

B.  Strategi Inkuiri  

Menurut Sanjaya (2006:194) strategi pembelajaran inkuiri merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

kritis 
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 dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan. Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa 

untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau peristiwa) 

secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan 

sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 

Ciri- ciri strategi pembelajaran inkuiri: 

1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 

untuk mencari dan menemukan. Artinya, strategi inkuiri menempatkan 

siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru 

secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari 

materi pelajaran itu sendiri. 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (Self belief). Dengan 

demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan 

sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator 

belajar siswa.   

3. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 

mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 

atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental. Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tak 
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hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana 

mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Manusia yang 

hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir secara optimal. Sebaliknya, siswa akan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia bisa menguasai 

materi pelajaran.  

 Menurut Sanjaya (2009) prinsip- prinsip strategi pembelajaran inkuiri 

adalah :   

a. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual 

b. Interaksi  

c. Bertanya 

d. Belajar untuk berpikir 

e. Keterbukaan  

Jenis- jenis pembelajaran inkuiri : 

1. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)  

Dalam proses belajar mengajar dengan metode inkuiri 

terbimbing, siswa dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-

petunjuk seperlunya dari seorang guru. guru dapat memberikan 

penjelasan-penjelasan seperlunya pada saat siswa akan melakukan 

percobaan, misalnya penjelasan tentang cara-cara melakukan percobaan. 

Metode inkuiri terbimbing biasanya digunakan bagi siswa-siswa yang 

belum berpengalaman belajar dengan menggunakan metode inkuiri. Pada 

tahap permulaan diberikan lebih banyak bimbingan, sedikit demi sedikit 

bimbingan itu dikurangi seperti yang dikemukakan oleh (Hudoyono 

1979) bahwa dalam usaha menemukan suatu konsep siswa memerlukan 

bimbingan. Siswa memerlukan bantuan untuk mengembangkan 

kemampuannya memahami pengetahuan baru. Walaupun  
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siswa harus berusaha mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

tetapi pertolongan guru tetap diperlukan. 

2. Inkuiri Bebas (free inquiry) 

Metode ini digunakan bagi siswa yang telah berpengalaman 

belajar dengan pendekatan inkuiri. Karena dalam pendekatan inkuiri 

bebas ini menempatkan siswa seolah-olah bekerja seperti seorang 

ilmuwan. Siswa diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk 

diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah secara mandiri, 

merancang prosedur atau langkah-langkah yang diperlukan.  

3. Inkuiri Bebas Modifikasi (modifiel free inquiry) 

Metode ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua 

strategi inkuiri sebelumnya, yaitu: pendekatan inkuiri terbimbing dan 

pendekatan inkuiri bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan 

dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikan atau mempedomani 12 

acuan kurikulum yang telah ada. Artinya, dalam metode ini siswa tidak 

dapat memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, 

namun siswa yang belajar dengan metode ini menerima masalah dari 

gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Namun 

bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari Inkuiri terbimbing dan tidak 

terstruktur. 

Pada penelitian ini, saya menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry). 
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C.  Guided Inquiry 

Pengertian Guided Inquiry menurut Sund dan Trowbrigde 

(Mulyasa,2006:109) adalah suatu strategi pembelajaran inkuiri yang dalam 

pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas 

kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat oleh guru, siswa tidak 

merumuskan problem atau masalah. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 

guru tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 

Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berfikir lambat atau siswa 

yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-

kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai intelegensi tinggi 

tidak boleh memonopoli kegiatan. Oleh sebab itu, guru harus memberikan 

kemampuan mengelola kelas yang bagus.  

Guided inquiry biasanya digunakan terutama bagi siswa-siswa yang 

belum berpengalaman belajar dengan strategi inkuiri. Pada tahap-tahap awal 

pengajaran diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-

pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan 

tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan 

yang diberikan oleh guru. Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain 

dikemukakan langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang 

dibuat dalam LKS. Oleh sebab itu, LKS dibuat khusus untuk membimbing 

sekaligus memecahkan masalah dalam melakukan percobaan dan menarik 

kesimpulan. 
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Dalam Guided Inquiry kegiatan pembelajaran harus dikelola dengan 

baik oleh guru. Ada beberapa karakteristik dari Guided Inquiry menurut 

Djamarah (1996:102) yaitu: 

1. Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi 

spesifik sehingga bisa menentukan kesimpulan sendiri. 

2. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya 

kejadian, data, materi dan berperan sebagai pemimpin kelas. 

3. Setiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna 

berdasarkan hasil observasi di dalam kelas. 

4. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran.  

5. Guru memotivasi siswa untuk mengkomunikasikan hasil 

kesimpulannya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh 

anggota kelas. 

 

Dari kutipan dapat dilihat ada beberapa karakteristik dari strategi 

pembelajaran Guided Inquiry dimana ada interaksi antara siswa dengan guru, 

sehingga proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. 

Tujuan Guided Inquiry menurut Djamarah (1996:103) adalah: 

1. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan dari alam. 

2. Siswa mempelajari beberapa pertanyaan yang dapat diselidiki 

dengan sukses, sementara yang lainnya bekerja keras untuk 

menjawab. 

3. Memfokuskan eksperimen pada pertanyaan siswa yang aktual. 

 

Dari kutipan dapat dilihat tujuan dari Guided Inquiry ini adalah mengaktifkan 

peran siswa dan berpikir kritis dalam belajar pada pembelajaran Guided 

Inquiry. 

Langkah-langkah pelaksanaan Guided Inquiry menurut Gagne ( dalam 

Djamarah, 1996:106) adalah sebagai berikut: 

1. Introduction adalah suatu proses untuk memulai pembelajaran 

dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dan bertujuan untuk 

memotivasi siswa. 
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2. Generation ideas adalah suatu proses dimana guru menjelaskan 

tentang keadaan lingkungan belajar, ide pokok dan siswa 

dituntut aktif memberikan tanggapan dan ide kreatif. 

3. Children explore adalah siswa melakukan eksperimen dan 

dibimbing oleh guru kemudian siswa diberi kesempatan untuk 

merumuskan suatu masalah tertentu. 

4. Sharing adalah siswa diberikan kesempatan untuk berbagi 

berdasarkan hasil penemuannya. 

5. Extention adalah suatu proses yang dilakukan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam 

lingkungan sosial yang berbeda. Siswa dapat bekerja sendiri-

sendiri, berpasangan atau dalam kelompok. 

Dari langkah-langkah di atas dapat dilihat siswa dituntut untuk 

menemukan sendiri jawaban dari permasalahan, aktif dalam pembelajaran 

dan hidup dilingkungan sosial dimana mereka terus menerus belajar melalui 

interaksi dengan orang lain di sekitar mereka. Vigotsky berpendapat bahwa 

perkembangan proses hidup bergantung pada interaksi sosial dan 

pembelajaran sosial berperan penting untuk perkembangan kognitif.  

D. Keterampilan Berfikir Kritis 

Menurut Scriven  dan  Paul (2001) bahwa  berpikir  kritis  adalah  

sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, 

melakukan sintesis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari 

observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar 

untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. Berpikir sebagai suatu 

kemampuan mental dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain 

yaitu berpikir logis, analisis, sistematis, kristis dan kreatif. Pernyataaan diatas 

diperkuat oleh Siswono
 

bahwa berpikir kritis dan kreatif merupakan 

perwujudan  dari  berpikir  tingkat  tinggi. 
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  Itu  artinya berpikir kritis sebenarnya lebih komplek dari pada 

berpikir biasa. 

Menurut Agustinus (2007) berpikir kritis adalah suatu aktifitas 

kognitif yang berkaitan dengan penggunaan nalar. Bagi siswa, berpikir kritis 

dapat berarti: 

1. Mencari dimana keberadaan bukti terbaik bagi subyek yang 

didiskusikan. 

2. Mengevaluasi kekuatan bukti untuk mendukung argumen- 

argumen yang berbeda 

3. Menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti yang telah ditentukan 

4. Membangun penalaran yang dapat mengarahkan kesimpulan 

yang telah ditetapkan berdasarkan pada bukti-bukti yang 

mendukungnya 

5. Memilih contoh yang terbaik untuk lebih dapat menjelaskan 

makna dari argumen yang akan disampaikan 

6. Dan menyediakan bukti-bukti untuk mengilustrasikan argumen 

tersebut 

 

Dari kutipan di atas terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan integrasi beberapa bagian pengembangan kemampuan, seperti 

pengamatan (observasi), analisis, penalaran, penilaian, pengambilan 

keputusan, dan persuasi. Semakin baik pengembangan kemampuan-

kemampuan ini, maka kita akan semakin dapat mengatasi masalah-masalah 

dengan hasil yang memuaskan.  

Sama dengan pendapat di atas, Wade dalam Arief (2007) mengatakan 

bahwa karakteristik  dari berpikir kritis itu adalah: 

1. Kegiatan merumuskan pertanyaan  

2. Membatasi permasalahan 

3. Menguji data-data 

4. Menganalisis berbagai pendapat 

5. Menghindari pertimbangan yang sangat emosional 

6. Menghindari penyederhanaan berlebihan 

7. Mempertimbangkan berbagai interpretasi  

8. Mentoleransi ambiguitas 
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Seorang yang berpikir kritis mempunyai sikap terbuka dan mudah 

untuk menerima adanya perbedaan. Ia juga sangat teliti dalam segala hal, dan 

mempunyai standar baku dalam menilai sesuatu. Argumen yang disampaikan 

selalu didasari oleh data-data yang akurat. Dan dia mampu membuat 

kesimpulan dengan tepat dari beberapa pernyataan yang ada. 

Sementara Ennis (1996) mengungkapkan bahwa, ada 12 indikator 

berpikir kritis yang dikelompokkan dalam lima besar aktivitas sebagai 

berikut: 

1. Memberikan penjelasan  sederhana  yang berisi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan. 

2. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri dari 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak dan mengamati serta mempertimbangkan suatu 

laporan hasil observasi. 

3. Menyimpulkan yang terdiri dari kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi untuk sampai pada kesimpulan. 

4. Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari mengidentifikasi 

istilah- istilah dan defenisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi. 

5. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan 

dan berinteraksi dengan orang lain. 

 

Cara yang paling relevan mengevaluasi proses berpikir kritis sebagai 

suatu pemecahan masalah, menurut Garrison.dkk (2001) dapat dilakukan 

melalui lima langkah: 

1. Keterampilan identifikasi masalah, didasarkan pada motivasi belajar, 

siswa mempelajari masalah kemudian mempelajari keterkaitan sebagai 

dasar untuk memahamimya. 
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2. Keterampilan mendefinisikan masalah, siswa menganalisa masalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang jelas tentang nilai, kekuatan dan asumsi 

yang mendasari perumusan masalah. 

3. Keterampilan mengeksplorasi masalah, dimana diperlukan pemahaman 

yang luas terhadap masalah sehingga dapat mengusulkan sebuah ide 

sebagai dasar hipotesis. Disamping itu juga diperlukan keterampilan 

kreatif untuk memperluas kemungkinan dalam mendapatkan pemecahan 

masalah. 

4. Keterampilan mengevaluasi  masalah, disini dibutuhkan keterampilan 

membuat keputusan, pernyataan, perhargaan, evaluasi dan kritik dalam 

menghadapi masalah. 

5. Keterampilan mengintegrasi masalah, disini dituntut keterampilan untuk 

bisa mengaplikasikan suatu solusi melalui kesepakatan kelompok. 

E. Lembar Kerja Siswa (LKS)  

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bahan ajar untuk 

mendukung proses pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan 

yang digunakan baik tertulis maupun tidak tertulis untuk membantu guru 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Kurikulum mengisyaratkan perlunya perubahan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Perubahan kurikulum tidak akan banyak berarti jika prilaku 

dan gaya mengajar guru tidak  mengalami perubahan. Salah satu perubahan 

itu ialah perubahan paradigma dari teacher centre ke student centre. Dalam 

paradigma student centre siswa dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran, 

salah satunya 
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 dengan penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2008: 23) Lembar Kerja Siswa (student work sheet) 

adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik. Lembar kerja siswa akan memuat paling tidaknya berupa judul, KD 

yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang 

harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan. 

Struktur LKS secara umum menurut Depdiknas (2008: 24)  adalah 

sebagai berikut: 

1. Judul 

2. Petunjuk belajar untuk siswa 

3. Kompetensi yang akan dicapai 

4. Informasi pendukung 

5. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

6. Penilaian 

 

Penggunaan LKS dalam pembelajaran dimaksudkan untuk membantu 

siswa dalam memahami konsep- konsep fisika yang belum dipahaminya 

dengan baik. Penggunaan LKS juga membantu siswa memetakan materi 

pelajaran ke bentuk yang lebih ringkas dan padat sehingga lebih mudah 

dipahami oleh siswa. Menurut Diknas (2004:23), penggunaan LKS dalam 

pembelajaran memberikan beberapa manfaat, antara lain: 

a. Mengaktifkan siswa dalam belajar 

b. Membantu siswa dalam mengembangkan dan menemukan konsep 

berdasarkan pendeskripsian hasil pengamatan dan data yang diperoleh 

dalam kegiatan eksperimen. 

c. Melatih siswa menemukan konsep melalui pendekatan keterampilan 

proses. 
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d. Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi pelajaran yang 

dipelajari melalui kegiatan yang dilakukan disekolah. 

e. Membantu guru menyusun atau merencanakan kegiatan pembelajaran 

yang meliputi pemilihan pendekatan dan metode motivasi belajar, 

pemilihan media dan evaluasi belajar. 

f. Membantu guru menyiapkan secara tepat kegiatan pembelajaran, 

karena LKS yang telah dibuat dapat digunakan kembali pada tahun 

ajaran berikutnya. 

 

Penjelasan tersebut bahwa salah satu manfaat dari penggunaan LKS 

adalah untuk mengaktifkan siswa dalam belajar. Selain itu, penggunaan LKS 

juga membantu siswa menemukan konsep melalui pendekatan keterampilan 

proses.  

LKS dapat dibedakan atas dua macam, yakni LKS eksperimen dan 

LKS non eksperimen. Dalam penelitian ini digunakan kedua jenis LKS 

tersebut. LKS eksperimen digunakan pada saat melakukan kegiatan 

praktikum di laboratorium. LKS non eksperimen dinamai dengan Lembar 

Diskusi Siswa (LDS) yang digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

mengatasi hambatan proses pembelajaran, misalnya untuk materi yang tidak 

memiliki kegiatan praktikum di laboratorium, sehingga diperlukan adanya 

diskusi antara siswa untuk menemukan konsep yang disajikan dalam bentuk 

diskusi kelompok dalam kelas. 

F.  Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh siswa setelah 

melaksanakan proses pembelajaran, baik dalam bentuk prestasi ataupun 

dalam bentuk perubahan tingkah laku dan sikap siswa. Hasil belajar dapat 

dijadikan tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami dan menguasai  
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pelajaran. Pengamatan serta penilaian senantiasa dilakukan selama 

proses pembelajaran dalam usaha memperbaiki prestasi dan tingkah laku 

siswa.  

Permendiknas No.20 tahun 2007 tentang standar penilaian, penilaian 

hasil belajar siswa pada jenjang pendidikan dasar dan menengah didasarkan 

pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur. 

b. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai. 

c. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta 

didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang 

agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 

d. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran. 

e. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan. 

f. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik. 

g. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 

dengan mengikuti langkah-langkah baku. 
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h. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian 

kompetensi yang ditetapkan. 

i. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan yang 

dituntut dalam kurikulum, maka perlu dilakukan penilaian terhadap hasil 

belajar. Hasil belajar terdiri dalam tiga ranah yaitu: kognitif, afektif dan 

psikomotor.  

1. Ranah Kognitif 

Menurut Bloom dkk dalam W. Gulo (2002) hasil belajar pada 

ranah kognitif terdiri dari enem tingkatan yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Penilaian pada 

ranah kognitif maksudnya pengukuran hasil belajar siswa yang berkaitan 

dengan memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman dan 

penalaran secara analisis, sintesis dan evaluasi. Bentuk penilaian yang 

dilakukan dapat berupa kuis, ujian blok, maupun ujian akhir dalam 

bentuk ujian tulis. Keenam kawasan kognitif itu dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan (knowledge) yaitu kemampuan untuk mengenal 

dan mengingat kembali suatu objek, ide, prosedur, prinsip atau 

teori yang pernah ditemukan dalam pengalaman belajar. 

b. Pemahaman (comprehension) yaitu kemampuan untuk 

mengorganisasi materi yang sudah diketahui. 

c. Penerapan (application) yaitu kemampuan untuk 

menggunakan konsep, prinsip, prosedur atau teori tertentu 

pada situasi tertentu. 

d. Analisis (analysis) yaitu kemampuan untuk melihat penyebab-

penyebab dari suatu peristiwa, atau memberi argumen-

argumen yang menyokong suatu pernyataan. 

 

 

 

 

 



25 
 

 
 

e. Sintesis (synthesis) yaitu kemampuan untuk menampilkan 

pikiran secara orisinil dan inovatif. 

f. Evaluasi (evaluation) yaitu kemampuan untuk mengambil 

keputusan, menyatakan pendapat atau memberi penilaian 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu baik kualitatif maupun 

kuantitatif 

 

G.  Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir ini menjelaskan hubungan antara variabel dalam 

penelitian ini. Pembelajaran berlangsung sesuai dengan kurikulum agar 

tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Dalam proses pembelajaran 

terjadi interaksi antara guru dan siswa. Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 

guru terlebih dahulu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang sesuai dengan KTSP. RPP tersebut terdiri dari standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator harus dicapai ketuntasannya oleh setiap siswa 

sesuai dengan KKM yang ditetapkan. Untuk mencapai tujuan kompetensi 

dasar tersebut, maka pembelajaran yang dirancang dapat mengembangkan 

potensi peserta didik. 

Guided inquiry merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

cocok untuk pembelajaran fisika. Hal ini disebabkan strategi inkuiri tipe 

guided ini dapat membantu siswa mengaitkan materi pembelajaran yang 

diperoleh dalam pengalaman hidup mereka melalui proses berpikir kritis. 

Peserta didik terlahir dengan memiliki potensi rasa ingin tahu dan imajinasi. 

Rasa ingin tahu dan imajinasi merupakan modal dasar untuk bersikap peka, 

kritis, mandiri dan kreatif sehingga melahirkan siswa yang berpikir kritis. 

Mendorong siswa untuk 



26 
 

 
 

 mengungkapkan pengalaman, pikiran, perasaan, berekplorasi dan 

berekspresi merupakan wujud upaya pengembangan potensi itu. 

Proses Guided ini menyediakan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari atau dunia kerja yang terkait dengan penerapan konsep, kaidah 

dan prinsip ilmu yang dipelajari, karena belajar sebenarnya merupakan proses 

membangun makna atau pemahaman terhadap informasi atau pengalaman. 

Guided dapat membantu siswa memperoleh pemahaman. Proses membangun 

makna tersebut dilakukan sendiri oleh siswa dan dimantapkan bersama orang 

lain dalam kegiatan diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Proses itu 

disaring dengan persepsi, pikiran (pengetahuan awal) siswa yang melanjutkan 

pemahaman  itu akan mulai terbangun secara bertahap melalui proses belajar 

siswa, seperti mempertanyakan segala sesuatu yang belum dipahaminya, 

menanggapi informasi yang diterimanya baik dari teman ataupun guru dan 

ada kemauan untuk menjelaskan suatu permasalahan berdasarkan sumber 

yang ia dapat dan diiringi dengan persepsi yang dibangun secara mandiri, 

sehingga sampai pada tingkat kemampuan siswa untuk menyimpulkan 

permasalahan dan solusi dari masalah yang sedang dibahas. Jika proses 

belajar seperti ini senantiasa dilakukan oleh siswa, maka siswa dengan 

sendirinya akan terbiasa untuk menyelesaikan masalah secara kritis dan 

sistematis untuk mendapatkan pemahaman dalam belajar. Sehingga proses 

pembelajaran dengan strategi  Guided Inquiry ini akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran yang diajarkan. 
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Berdasarkan kajian teori yang dibuat diatas, maka dapat dibuat 

kerangka berpikir seperti Gambar 1: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

  

   Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir  

 

H.  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir maka dapat dirumuskan 

hipotesis dari penelitian ini adalah: 

(Hi) : Terdapat pengaruh yang berarti implementasi strategi Guided Inquiry 

dalam pembelajaran fisika terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas XI SMA N 12 Padang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan terhadap masalah dalam 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan, terdapat pengaruh berarti 

pembelajaran fisika menggunakan Guided Inquiry terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa di SMAN 12 Padang. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari 

segi ketuntasan belajar siswa secara individu maupun berkelompok di atas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pengaruh pada berpikir kritis dapat 

dilihat melalui persentase kelas eksperimen lebih tinggi  dari kelas kontrol. 

    

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guided Inquiry dapat dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2.  Strategi Guided Inquiry akan lebih baik jika guru lebih kreatif 

merancang format kegiatan siswa yang tepat dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 
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